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BAB II


KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Bank
2.1.1.1 Pengertian Bank

Masyarakat   pada   umunya   telah   mengetahui  bahwa  bank  itu   tempat

menabung, menyimpan uang aataupun meminjam uang bagi masyarakat yang membutuhkan.
Pengertian Bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998  adalah sebagai berikut :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak“.

Dan pengertian Bank menurut Prof. G. M Verryn Stuart adalah sebagai berikut :
“bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral“.  
Sedangkan Somary berpendapat sebagai berikut :
“Bank adalah suatu badan yang berfungsi sebagi pengambil dan pemberi kredit, baik untuk jangka pendek ataupun jangka panjang“.  


Dari definisi di atas dapat disimpulkan  bahwa bank merupakan tempat penyimpanan uang, pemberi atau penyalur kredit dan juga perantara dalam lalu lintas pembayaran.
2.1.1.2
Fungsi Bank  

Fungsi perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun, penyalur dan pelayanan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakt yang bertujuan menunjang pelaksanaan pemabngunan nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Secara ringkas fungsi bank dapat di bagi menjadi sebagai berikut :

a. Sebagai penghimpun dana. Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana maka bank memiliki beberapa sumber ynang secara garis besar ada tiga sumber, yaitu:

1.
Dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal waktu pendirian.

2.
Dana yang bersumber dari lembaga keuangan lainnya.

3.
Dana yang berasal dari masyarakt luas yang dikumpulkan melalui usaha perbankan seperti usaha simpanan giro, deposito, dan tabungan.

      b.
Sebagai penyalur/pemberi kredit. Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan bank akan mendapat sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan kredit.


c.

Sebagai penyalur dana. Dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, penyertaan, pemilikan harta tetap.


d.
Sebagai pelayan jasa bank. Dalam mengemban tugas sebagai “ pelayan lalu lintas pembayaran uang “ melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit, dan pelayanan lainnya. 
2.1.1.3  Jenis Bank 
 Sejak    diberlakukannya    Undang -  undang    No.10   tahun 1998,   jenis

bank dapat dibedakan menjadi dua yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.

a. Bank Umum

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank umum meliputi :
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang

4. Membeli, menjamin, atau menjual :

surat-surat wesel, surat pengakuan hutang, sertifikat Bank Indonesia, obligasi 
5. Memindahkan uang, menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga dan lain sebagainya.

b. Bank Perkreditan Rakyat 
Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank perkredita rakyat meliputi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan olekh Bank Indonesia.

4. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan kepada bank lain. 
2.1.2 Kredit
2.1.2.1 Pengertian kredit


Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu credere, yang diterjemahkan sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit dan kepercayaan adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan. Karena tidak mungkin adanya pemberian pinjaman tanpa adanya bantuan kepercayaan disana dan kepercayaan itu adalah sesuatu yang mahal harganya. Mungkin dikalangan perbankan dikenal istilah adalah sangat tidak sulit bagi kita untuk menyalurkan atau merealisasikan pemberian suatu pinjaman tetapi sangat sulit bagi kita untuk bisa menarik kembali dana tersebut, atau dibutuhkan seni untuk bisa menarik kembali dana tersebut.

Pengertian kredit menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 yaitu :

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu“.

Adapun menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 2001 mendefinisikan kredit adalah :
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meninjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, serta pembagian hasil keuntungan“
Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan (1989:3) mengatakan bahwa:

“Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepad pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi berupa bunga “.


Kredit dewasa ini adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat guna memdorong dan melancarkan aktivitas perdagangan, baik dalam bidang memproduksi barang maupun jasa dan juga untuk meningkatkan atau memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Karena faktor ini pulalah munculnya berbagai macam jenis kredit yang ditawarkan kepada masyarakat dengan berbagai definisinya.
2.1.2.2 Unsur - Unsur Kredit
unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut:
a. Kepercayaan

Kepercayaan adalah sesuatu yang paling utama dari unsur kredit yang harus ada karena tanpa adanya rasa saling percaya antara kreditur dan debitur akan sangat sulit terwujud suatu kinerja yang baik. Karena dalam konsep sekarang ini kreditur dan debitur adalah mitra bisnis.
b. Waktu

Waktu adalah bagian yang paling sering dijadikan kajian oleh pihak analis finance khususnya oleh analis kredit. Ini dapat dimengerti karena bagi pihak kreditur saat ia menyerahkan uang kepada debitur, harus diperhitungkan juga saat pembayaran kembali yang akan dilakukan oleh debitur itu sendiri, yaitu limit waktu yang tersepakati dalam perjanjian yang telah ditandatangani ke dua belah pihak.
c. Risiko

Risiko disini menyangkut persoalan degree of risk. Disini yang paling dikaji adalah pada keadaan yang terburuk yaitu pada saat kredit tersebut tidak kembali atau timbulnya kredit macet. Ini menyangkut dengan persoalan seperti lamanya waktu pemberian kredit yang menyebabkan naiknya tingkat risiko yang timbul, karena para pebisnis menginginkan adanya ketepatan waktu dalam proses pemberian kredit ini. Lamanya proses pemberian kredit ini tidak terlepas dari berbagai masalah seperti menyangkut dengan kajian dan analisis apakah kredit tersebut layak diberikan dan ukuran kelayakannya sejauh mana untuk pantas dicairkan. Jadi, sisi kajian risiko disini menjadi bagian yang paling penting untuk dikaji, sehingga dengan begitu muncullah penempatan jaminan dalam pemberian kredit. 
d. Prestasi

Prestasi yang dimaksud disini adalah prestasi yang di miliki oleh kreditur untuk diberikan kepada debitur. Pada dasarnya, bentuk atau objek dari kredit itu sendiri adalah tidak selalu dalam bentuk uang, tetapi juga boleh dalam bentuk barang dan jasa. Namun, pada saat sekarang ini pemberian kredit dalam bentuk uang adalah lebih dominan terjadi daripada bentuk barang. Karena itu, bagi pihak kreditur akan sangat menilai tentang bagaimana tindakan yang dilakukan oleh pihak debitur dalam usahanya atau prestasinya mengelola kredit yang diberika tersebut. Jadi disini dikaji dari segi prestasi dan wanprestasi. 
e. Adanya kreditur

Kreditur yang dimaksud disini adalah pihak yang memiliki uang, barang, atau jasa untuk dipinjamkan kepada pihak lain, dengan harapan dari hasil pinjaman itu akan diperoleh keuntungan dalam bentuk interst (bunga) sebagai balas jasa dari uang, barang, yang telah dipinjam tersebut.

f. Adanya debitur

Debitur yang dimaksud disini adalah pihak yang memerlukan uang, barang, atau jasa dan berkomitmen untuk mampu mengembalikannya tepat sesuai dengan waktu yang disepakati serta bersedia menanggung berbagai risiko jika melakukan keterlambatan sesuai dengan ketentuan administrasi yang tertera dalam kesepakatan perjanjian.  
2.1.2.3 Fungsi Kredit

Adapun   fungsi  kredit   perbankan  dalam   aktivitas  perekonomian suatu
negara adalah :
1. Untuk berusaha memposisikan uang sebagai alat pertukaran yang efektif.
2. Sebagai penyalur dana dan Pembina bagi dunia usaha, 

3. Sebagai pengawas moneter.
4. Sebagai bagian untuk menghindari pemusatan financial.
5. Untuk menciptakan suatu pemerataan pendapatan. 

6. Untuk meningkatkan aktivitas penggunaan barang dan jasa.
2.1.2.4 Jenis Kredit

Kategori    kredit    menyebabkan   kredit  itu   memiliki   beberapa   posisi

masing- masing dengan kegunaan yan berbeda-beda pula. Perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan masyarakt bisa memutuskan kredit man yang akan dipilihnya sesuai dengan yang diperlukan pada bentuk kebutuhan yang akan digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat penjelasan sebagai berikut:
1. Kredit berdasarkan jenisnya :

a. Kredit Konsumtif 

Adalah  kredit yang diajukan oleh seorang debitur kepada kreditur guna memenuhi kebutuhan pribadinya. Seperti untuk membeli sepada motor,   mobil, ruamh, perabotan rumah, untuk renovasi rumah dll.
b. Kredit Produktif
Adalah kredit yang umumnya dipakai atau di ajukan oleh mereka yang bergerak dalam dunia usaha atau mereka yang mempunyai bisnis dan membutuhkan dana dalam usahanya untuk berekspansi bisnis atau bertujuan untuk neningkatkan grafik hasil yang telah diperoleh saat ini menjadi lebih tinggi. Seperti ingin membuka kantor cabang baru untuk bidang pemasaran. Umumya kredit ini dibagi dua,yaitu :


a).
Kredit Investasi
Adalah kredit yang saat diajukan seorang debitur kepada kreditur dengan tujuan akan dipergunakan untuk membeli barang-barang modal.



b).
Kredit Modal Kerja

Adalah kredit yang diajukan oleh seorang debitur kepada akreditur dengan tujuan dananya yang dipergunakan khusus untuk membeli bahan baku atau kebutuhan suku cadang.

c. kredit perdagangan

Dana kredit ini umunya digunakan untuk keperluan perdagangan. Kredit perdagangan diajukan dengan maksud untuk membuat agar barang yang telah diproduksi tersebut menjadi lebih berguna dan bisa di pakai oleh orang banyak. Umumya kredit ini dibagi dua, yaitu:
a).
Kredit perdagangan dalam negeri dan

b).
Kredit perdagangan luar negeri atau biasa disebut dengan kredit ekspor dan impor.
2. Kredit menurut jangka waktu :
a. Kredit jangka pendek

Kredit ini memiliki jangka waktu selama-lamanya 1 (satu) tahun atau maksimum 1 (satu) tahun. Penggunaan kredit ini misalnya dipergunakan oleh mereka yang bercocok tanam yang usia tanamnya adalah dalam kurun waktu hanya 1 (satu) tahun.

b. Kredit jangka menengah

Kredit ini memiliki jangka waktu antara 1 (satu) tahun sampai denga 3 (tiga) tahun. Debitur biasanya mempergunakan kredit ini untuk keperluan yang menyangkut working capital.

c. Kredit jangka panjang

Kredit ini memiliki jangka waktu yang lebih dari 3 (tiga) tahun debitur biasanya menagjukan dan mempergunakan dana hasil kredi ini untuk keperluan investasi, penambahan produksi, dan produk bisnis.

3. Kredit berdasarkan jaminan
a. Kredit dengan jaminan

Kredit dengan jaminan ini merupakan kredit yang kepemilikan dananya berasal dari bank dan debitur bertugas untuk menjamin risiko yang akan timbul kemudian. Kredit ini terdiri atas :
a).
Jaminan kebendaan yang bersifat tangible

Terdiri dari benda-benda bergerak maupun benda yang tidak bergerak.

b).
Jaminan perseorangan 


Kredit yang jaminanya dijamin oleh seseorang untuk menjamin bahwa kredit yang tersebut akan mampu untuk dilunasi tepat pada waktunya.
c).
Jaminan bentuk commercial


Seperti saham, obligasi yang didaftarkan dan diperdagangkan di bursa efek.

b. Kredit tanpa jaminan

Sering disebut kredit blanko. Kredit ini diberikan kepad debitur tanpa adnya jaminan tetapi atas dasra kepercayaan karena debitur diannggap mampu untuk mengembalikan pinjaman tersebut.
4. kredit berdasarkan kualitas
a. Kredit perfoming

Kredit perfoming ini dikategorikan pada dua  kualitas yaitu pertama kredit dengan kualitas lancer, dan kedua kredit dengan kualitas yang harus mendapa perhatian khusus. 

b. Kredit nonperforming
Adalah kredit yang dikategorikan dalam tiga kualitas yaitu pertama kredit dengan kulitas yang kurang lancer, kedua kredit dengan kualitas yang diragukan, dan ketiga kredit macet atau biasa disebut dengan bad debt.

2.1.2.5 Prinsip - Prinsip Penilaian Kredit 

a. Prinsip 5C

1. Character (Karakteristik)

Ini menyangkut dengan sisi psikologos calon penerima kredit itu sendiri, yaitu karakteristik atau sifat yang dimiliki debitur seperti latar belakang keluarganya, hobi, cara hidup yang dijalani, kebiasaan – kebiasaannya.

2. Capacity (Kemampuan)

Kemampuan seorang pebisnis mengelola usahanya, terutama pada masa – masa sulit sehingga akna terlihat kemampuan membayar. 
3. Capital (Modal)

Ini menyangkut denga kemampuan modal yang dimilki oleh seseorang pada saat melaksanakan bisnisnya tersebut.
4. Colleteral (Jaminan)

Jaminan adalah barang atau sesuatu yang dapat dijadikan jaminan pada saat seseorang akan melakukan peminjaman dana dalam bentuk kredit kesebuah perbankan atau leasing.

5. Condition of economy (Kondisi perekonomian) 

Kondisi perekonomian yang pernah berlangsung disuatu Negara seperti tingkat pertumbuhan ekonomi yang tengah terjadi, angka inflasi, jumlah pengangguran, daya beli, penerapan kebijakn moneter sekarang dan yang akan datang, dan iklim dunia usaha yaitu regulasi pemerintah, serta situasi ekonomi internasional yang tengah berkembang adalah bagian penting untuk di analisis dan dijadiak bahan pertimbangan.
b. Prinsip 7P

1. Personality 

Yaitu penilaian dari segi kepribadiannya atau tingakh lakunya sehari – hari atau masa lalunya.

2. Party

Mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan – golongan tertentu berdasarkan modal loyalitas serta karakternya.
3. Perpose

Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis yang diinginkan nasabah.

4. Prospect

Untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datnag apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunnyai prospek atau tidak.
5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja unutk pengembalian kredit yang diperolehnya.

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemapuan nasabah dalam mencari laba.

7. Protection

Merupakan ukuran bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank namun melalui suatu perlindungan.
2.1.3 Pendapatan Bank
2.1.3.1 Pengertian Pendapatan Bank
Pendapatan      adalah      unsur      yang    paling   penting   dalam   sebuah 
perusahaan karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh itu pengusaha harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan tersebut. 
Menurut Malayu (2006:99) berpendapat bahwa :

“pendapatan bank  adalah jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar dari pada jumlah pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan“.
Dan pendapatan bank menurut Lukman Dendawijaya (2003:113) adalah:
“Pendapatan adalah hasil langsung dari kegiatan usahabank yang benar-benar telah diterima baik dari pinjaman yang diberikan maupun penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan“.

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:35) adalah :

“Pendapatan bank adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan barng dagang atau jasa atau aktivitas usaha lainnya di dalam suatu periode“. 

Dari pengertian pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban dalam periode akuntansi atau periode anggaran yang bersangkutan. 
2.1.3.2 Sumber - Sumber Pendapatan Bank
Sumber - sumber   pendapatan  bank    menurut  Kusnadi  dalam  buku

Akuntansi (2000:19) dapat dikelompokan menjadi dua sumber pendapatan yaitu:
1. Sumber pendapatan operasional

Adalah pendapatan yang berasal dari aktivas utama suatu perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung secara berulang-ulang dan berkesinambungan tiap periode.   
2. Sumber pendapatan bukan opersional (non opersional)

Adalah pendapatan yang berasal dari transaksi penjualan yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang secara tidak langsung berhubungan aktivitas perusahaan.

Keuntungan bank yang utama diperoleh bank didapat dari pos pendapatan bunga, yaitu selisih bunga yang dikenal dengan net interest margin (nim). Biasanya bank menetapkan bunga kredit yang tinggi tetapi memberikan bunga simpanan rendah. Sumber pendapatan yang lain berasal dari pendapatan non bunga yang tidak ada kaitannya dengan pinjam meminjam dana,misalnya free dari kegiatan transaksi perbankan seperti biaya transaksi pembayaran tagihan, biaya bulanan ATM, komisi transfer uang, biaya adm bulanan buku tabungan, biaya adm penutupan rekening, iuran tahunan kartu kredit, biaya transaksi kartu kredit, jasa ekspor impor, penyewaan safe deposit box, jaminan bank dan lain sebagainya. 
2.1.4  Analisis Perkembangan Kredit Pensiun Dalam Meningkatkan Sumber Pendapatan Bank 

Bank BTPN merupakan salah satu bank konvesional yang melakukan kegiatan usaha dalam bidang layanan jasa perbankan dengan salah satunya dengan bentuk kredit. Di bank BTPN terdapat bermacam-macam fasilitas kredit yang di tawarkan salah satunya kredit pensiun. Penulis lebih memfokuskan pada kredit pensiun. Kredit pensiun merupakan salah satu produk dari bank BTPN yang melayani pemberian kredit bagi pensiunan pegawai negeri maupun TNI yang terdaftar sebagai nasabah bank BTPN dan atau memiliki dana pensiun yang dibayarkan melalui bank BTPN setiap bulannya. 

Pemberian kredit pensiun kepada nasabahnya dapat meningkatkan pendapatan Bank BTPN itu sendiri yang berasal dari bunga yang dibayarkan oleh debitur bersama dengan pokok pinjaman, yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh bank BTPN  untuk memenuhi pembiayaan produk-produk bank yang lain. 
Dalam pemberian kredit pensiun diperlukan analisis pemberian kredit untuk menyakinkan bank terlebih dahulu. Mengadakan analisis kredit mengcangkup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lain dengan tujuan bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman. Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu sangat membahayakan bank. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapakan bank akan mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan bunga kredit. Seperti yang dikemukakan oleh Drs. H. Hadiwidjaja (2000:140) :
“ Dalam usaha pemberian kredit, bank selalu  menunjukan kesan dan menaruh kepercayaan kepada nasabahnya dengan memegang jaminan material dan kemungkinan pembayaran. Bank akan memerima imbalan yang merupakan pendapatan dan terdiri dari bunga pinjaman yang besarnya dijanjikan dan provisi “.

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit pensiun kepada nasabah ada pengaruhnya terhadap pendapatan bank. Semakin banyak menyalurkan dana kredit maka semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh oleh bank tersebut. 
2.2 Kerangka pemikiran
Masyarakat pada umumnya  telah  mengetahui  bahwa  bank  itu adalah tempat menabung, menyimpan uang ataupun meminjam uang bagi masyarakat yang membutuhkannya. Penyalurn atau pemberian kredit bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh akan tetapi untuk pemanfaatanya bank menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana segar untuk usaha atau untuk keperluan lainnnya.

Kredit berasal  dari “ Credere ” yang artinya percaya.  Kepercayaan  inilah

yang digunakan sebagai dasar setiap orang atau individu atau lembaga dalam melakukan transaksi pinjam-menimjam. Kredit merupakan tulang punggung kegiatan dalam dunia perbankan dengan demikian kredit merupakan kegiatan komersial yang sangat di andalakan untuk menghasilkan pendapatan yang besar bagi bank.  

Sebelum    penulis     memberikan    gambaran   tentang   langkah - langkah  

analisis terlebih dahulu akan diuraikan tentang pengertian kredit, pengertian analisis kredit, kredit pensiun, dan sumber pendapatan bank.
Menurut   Undang - undang   Perbankan  No.10  tahun   1998   “  kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu  “.


Menurut   Lukman   Denda   Wijaya  ( 2005:88 ) “ analisis kredit  adalah 

suatu proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa proyek yang akan dibiayai dengan kredit bank cukup layak”.


Kredit   Pensiun   adalah   fasilitas   kredit   yang   diberikan  khusus  untuk

para pensiun dengan berlandasan kepada SK Menteri Keuangan RI tanggal 20 Juni 1976 No. 975/MK/1/1976.


 Menurut  Malayu  (2006:99)  berpendapat  bahwa  “ pendapatan bank  adalah jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar dari pada jumlah pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan “.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis dapat menyimpulakan bahwa pemberian kredit dapat mempengaruhi sumber pendapatan bank itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Drs. H. Hadiwidjaja (2000:140) :

“ Dalam usaha pemberian kredit, bank selalu  menunjukan kesan dan menaruh kepercayaan kepada nasabahnya dengan memegang jaminan material dan kemungkinan pembayaran. Bank akan memerima imbalan yang merupakan pendapatan dan terdiri dari bunga pinjaman yang besarnya dijanjikan dan provisi “.

Dalam  pemberian  kredit  pensiun  diperlukan  analisis pemberian kredit untuk menyakinkan bank terlebih dahulu. Mengadakan analisis kredit mengcangkup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lain dengan tujuan bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman. Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu sangat membahayakan bank. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapakan bank akan mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan bunga kredit.


Dari   uraian    tersebut,   penulis   membuat   skema   kerangka  pemikiran 

sebagai berikut:
Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran



                                                     Drs. H. Hadiwidjaja

Pendapatan bank 








Jumlah pendapatan bank yang berasal dari kredit





Kredit Pensiun








Jumlah kredit yang diberikan
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